menaikkan sharpening untuk dapat menghasilkan gambar yang lebih tajam dan
terhindar dari noise. Proses color grading ini memakan waktu yang cukup lama
karena untuk mendapatkan hasil yang maksimal, penulis perlu untuk melakukan
proses color grading ini berulang kali pada setiap shot yang digunakan pada video
iklan tersebut untuk dapat menghasilkan warna yang serupa dari satu shot ke shot

lain.

5. KESIMPULAN

Melalui proses yang sudah dilakukan penulis dalam pembuatan video iklan ini,
maka dapat disimpulkan bahwa sebuah warna dapat menimbulkan perasaan atau
mood tertentu. Pada video iklan dari perusahaan produk alat rumah tangga FLFE
ini, penulis menggunakan warm tone yaitu warna oranye yang berkaitan dengan
sosial, energi, dan kreativitas untuk mewujudkan konsep vitalitas yang terdapat

dalam seorang individu.

Dengan menggunakan aplikasi “Davinci Resolve 18, penulis dapat
memanipulasi warna yang sebelumnya datar atau terkesan pucat menjadi warm tone
melalui pengaturan seperti Exposure, Color Temperature, HSL. Pengaturan color
temperature yang penulis gunakan untuk menghasilkan warna oranye yang berada
pada suhu 3950K yang merepresentasikan warm tone yang ingin ditampilkan

sehingga dapat disesuaikan dengan konsep vitalitas yang sudah dibentuk.

Video iklan ini dibuat dengan tujuan untuk memperkenalkan produk terbaru
dari “FLIFE” yang dipasarkan melalui media sosial baik dari media sosial talent
dan juga media sosial “FLIFE” serta website dari FLIFE. Selain itu juga video iklan
ini digunakan untuk pengenalan website yang terdapat menu masak sekaligus fitur

yang terdapat dalam produk FLIFE.

Penelitian lanjutan yang penulis bisa dihasilkan selanjutnya adalah mencari
tahu apakah dengan video iklan yang sudah dibuat ini dapat meningkatkan

penjualan dari produk tersebut. Namun penulis memiliki keterbatasan di mana pada
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projek pembuatan video iklan ini, penulis adalah anak magang dari sebuah
perusahaan yang di mana akan sulit untuk mendapatkan data mengenai penjualan
dari klien yaitu FLIFE.
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